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Abstrak: Pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran para pegawai merasa kurang mendapatkan
kepuasan kerja serta pelatihan sehingga tidak dapat menentukan produktivitas kerja pegawai yang kurang baik
sehingga menghasilkan sebuah pelayanan yang kurang baik, dan yang dirasakan oleh pasien dalam melayani
kepuasan kurang baik juga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi,
pelatihan dan kepuasan kerja secara parsial maupun simultan terhadap produktivitas kerja.. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Jumlah sampel adalah 86 responden dari pegawai RS Umum Abdul Manan
Simatupang Kisaran. Hasil penelitian ini menunjukkan budaya organisasi, pelatihan dan kepuasan kerja secara
simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Secara parsial hanya variabel budaya
organisasi dan pelatihan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan variabel
kepuasan kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Bagi kalangan akademis,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitiannya serta
bagi RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran agar dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan agar lebih memperhatikan kebutuhan pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai
yang lebih baik lagi.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Pelatihan, Kepuasan Kerja,Produktivitas Kerja

PENDAHULUAN

Budaya organisasi sangat berpengaruh dalam membentuk dan memberi arti kepada anggota
organisasi untuk berperilaku dan bertindak. Budaya organisasi yang diterapkan pada suatu organisasi
sangatlah berbeda-beda dan pegawai harus menyesuaikan diri dengan budaya organisasi yang ada
tersebut. Budaya organisasi yang ditumbuh kembangkan akan berpengaruh terhadap produktivitas
kerja pegawai. Pegawai yang mampu menyesuaikan dengan budaya organisasi yang ditumbuh
kembangkan tersebut akan merasa puas dalam bekerja dan mempunyai produktivitas yang tinggi.
Hasil dari pra survey yang peneliti lakukan di RS Abdul Manan Simatupang Kisaran menunjukan
bahwa penelitian mengenai budaya organisasi selama ini belum pernah ada. Pernyataan yang sama
juga dilontarkan oleh pegawai RS Abdul Manan Simatupang Kisaran mengenai belum banyak
dilakukannya penelitian terhadap hal yang berhubungan dengan masalah tersebut, seperti misalnya
masalah kepuasan kerja. Training atau pelatihan adalah usaha yang terencana dari perusahaan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan attitude pekerja (Manuhutu, 2020: 84). Pelatihan atau
training dibutuhkan untuk menjamin pekerja bisa melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. Maka langkah pemberian training adalah langkah yang diperlukan setelah proses seleksi
dan penempatanProgram pelatihan tujuannya membantu individu meningkatkan diri dalam
pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman dibidangnya. Pelatihan mempunyai banyak manfaat
bagi pegawai maupun di organisasi. Pelatihan kerja dapat meningkatkan kemampuan pegawai yang
secara langsung mempengaruhi produktivitas kerja dan kepuasan kerja pegawai melalui kesesuaian
kemampuan kerja. Pelatihan mampu membantu stabilitas pegawai dan mendorong mereka untuk
bekerja lebih lama. Pelatihan penting bagi pegawai dalam jangka panjang dapat memelihara
pekerjaan dengan baik dan pemahaman yang lebih menjamin untuk menangani masalah-masalah
yang akan dihadapi suatu organisasi. Dengan demikian diharapkan dengan pendidikan dan pelatihan,
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kepuasan kerja dan budaya organisasi yang baik dapat meningkatkan produktivitas pegawai yang
dapat meningkatkan asuhan keperawatan dan mutu pelayanan rumah sakit.

TINJAUAN PUSTAKA
Produktivitas Kinerja

Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan karyawan terhadap pekerjaannya. Hal
ini tampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan yang dihadapi dan lingkungannya.
Sebaliknya, karyawan yang tidak puas akan bersikap negatif terhadap pekerjaan dan bentuknya
berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Kepuasan kerja berkaitan erat antara sikap pegawai terhadap
berbagai faktor dalam pekerjaan, antara lain : situasi kerja, pengaruh sosial dalam kerja, imbalan, dan
kepemimpinan, serta faktor lain. (Alrizal, 2012).

Faktor kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pegawai
rumah sakit. (Menurut Suwatno dan Priansa, 2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah cara
individu merasakan pekerjaan yang dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap berbagai
pekerjaannya. Berbagai upaya dapat dilakukan dalam meningkatkan produktivitas karyawan antara
lain dengan peningkatan profesionalitas karyawan melalui pelatihan-pelatihan, seminar, atau
pendidikan formal yang tinggi serta pembinaan dan pengembangan untuk mendukung pelaksanaan
tugas yang efektif. Konsep para ahli produktivitas kerja sangat bervariasi. Menurut Assotiation
Productivity Organization (APO) mendefinisikan produktivitas sebagai keseimbangan input dan
output sehingga menghasilkan kinerja yang efesien dan efektif (Roghanian, Rasli and Gheysari,
2012).

Produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor. Menurut Maurits (2012) ada dua faktor
Pertama, faktor dari dalam diri pekerja misalnya, keadaan psikis, fisik (kelelahan pekerja), usia,
bakat, karakter, pengalaman, keahlian, pendidikan, kepuasan kerja, motivasi kerja, semangat kerja,
dan persepsi pekerja terhadap gaji. Kedua, faktor dari luar diri pekerja misalnya penerangan,
kebisingan, musik ditempat kerja, waktu istirahat, jam kerja, system penggajian, dan tanggung jawab
keluarga.

Dilihat dari fenomena yang terjadi pada Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Manan
Simatupang Kisaran bahwa setiap harinya RS Umum Daerah Abdul Manan Simatupang melayani
500-800 pasien dengan berbagai macam penyakit. Kemudian pada RS Umum Abdul Manan
Simatupang Kisaran para pegawai merasa kurang mendapatkan kepuasan Kkerja serta pelatihan
sehingga tidak dapat menentukan produktivitas kerja pegawai yang kurang baik sehingga
menghasilkan sebuah pelayanan yang kurang baik, sehingga yang dirasakan oleh pasien dalam
melayani kepuasan kurang baik juga.

Untuk memberikan pelayanan yang berkualitas, maka pegawai sangat berperan penting
sehingga peneliti ingin mencari sumber-sumber peningkatan produktivitas pegawai. Hal tersebut
dimaksudkan agar mudah dalam merumuskan kebijakan yang terkait dengan produktivitas para
pegawai di RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran sebagai pelayanan pasien dalam menangani
kesehatan. Dalam hal ini, maka pegawai harus mendapatkan kepuasan kerja pada diri sendiri serta
dari pelatihan. Sumber daya manusia merupakan aset rumah sakit yang paling tinggi nilainya dan
memberikan dampak yang kuat pada kinerja rumah sakit secara keseluruhan.

METODE
Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan
metode kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini terdapat 4
variabel yaitu:



JURNAL AKMAMI

AKUNTANSI, MANAJEMEN, EKONOMI

Jurnal AKMAMI (Akutansi, Manajemen, Ekonomi,)
url: https://jurnal.ceredindonesia.or.id/index.php/akmami------

Vol 4 No 1 hal 1-6

HASIL

Hasil Uji Validitas

E-ISSN : 2723 - 668X

varlabel Dafinlzl Indikator Skala

Budaysa budaya arganisasi menurul Robbing | d Inovas Likert
Organleael (X} | (2015) buedaya arganisasi adalsh | e Penelitian

sehimpun  nilai prinsip-prinso terhadap deta

tradisi, dan cara-cara bekerja yang | £ Orientasi terbadap

dianut bersama oleh para anggoda tim

arganisasi dan memangarshi cara | g Stabililas

rmareka harindak
Tralning [X:) Mae [(2017) mendefiniskan training | £ Instrukiur Likert

sebagal  upaya  ferencana untuk | g, Pesera

rmamfasilitasi pembelajaran | b, Materi

pengetahusn, ket pilan, dan | Q. Metode

perlaky  berkait pekeraan cleh

R WA,
Kapuasan Menurut Handoka (2014 kepuasan Gaj Likert
Karja [Xs) merja adalabh keadaan  emosion: b.  Pekeraan U

wang mengenangkan  atau  tidak sendir

maryenangkan dengan mans para | oo Rekan Kera

karyawan memandang  pekeraan | d0 Atasan

M resa
Produkilvitzas P ULt {SutrEna, 20148} Kemampuaan Likert
Karja [¥) Produklivitas adalah: ukuran b.  Meningkatkan

efigiansi produksi FITET hasil

perbardingan artaras hasil keluaran | e Mot

dan  masukan.  Masukan  sering | d. efisiens

dibatasi  dengan  lenaga  kera

sedangkan  kedluaran divkur dalasm

ke-satuan fisik, benuk, dan nilai.

Variabel Budaya Organiasasi (X1)

Variabel budaya organisasi terdiri dari 4 item pernyataan yang di jawab responden,
kemudian diolah dengan menggunakan SPSS versi 26.0 untuk melihat nilai rhiwng (corrected item
total correlation) untuk dibandingkan dengan nilai rwse. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ni:

Gambar 1. Definisi Operasional Variabel

a. Jika riwung > ravet Maka pernyataan tersebut valid
b. Jika rniung < abet Maka pernyataan tersebut tidak valid
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Tabel 1. Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi

Corrected Item Total
Item Ftabel Keterangan
Correlation
Pl 0.635 0215 Valid
| 0,638 0213 Valid
P3 0,644 0213 Valid
P4 0,633 0,215 Walid

Swumber: Hasil penguiion dafa dislah SPSS 26.0:2022

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai ruper Untuk sampel 86 responden sebesar 0,215.
Semua nilai pada kolom Item Total Correlation lebih besar sehingga dapat dikatakan item pernyataan
variabel budaya organisasi yang valid dapat dilanjutkan untuk digunakan sebagai kuesioner
penelitian.
Variabel Pelatihan (X>).

Variabel pelatihan terdiri dari 4 item pernyataan yang di jawab responden, kemudian diolah
dengan menggunakan SPSS versi 26.0 untuk melihat nilai rniwng (corrected item total correlation)

untuk dibandingkan dengan nilai rwpe. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Pelatihan

Corrected Item
Item Ttabel Keterangan
Total Correlation
F1 0.525 0,213 Valid
| 0,313 0,213 Valid
F3 0,340 0,213 Valid
P4 0,306 0,215 Valid

Sumber: Hasil pengujian data diolah 5P55 26.0;2022

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai ruper untuk sampel 86 responden sebesar 0,215.
Semua nilai pada kolom Item Total Correlation lebih besar sehingga dapat dikatakan item pernyataan
variabel Pelatihan yang valid dapat dilanjutkan untuk digunakan sebagai kuesioner penelitian.

Variabel Kepuasan Kerja (X3)
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja
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Corrected Item Total
Item Fiabel Keterangan
Correlation
Pl 0.604 0213 Walid
P2 0,598 0213 Walid
P3 0,835 0213 Walid
P4 0,688 0213 Walid

Sumber: Hasil pengujian data diolah SP55 26.0;2022

Tabel 3. diatas menunjukkan bahwa nilai rwme untuk sampel 86 responden sebesar 0,215.
Semua nilai pada kolom Item Total Correlation lebih besar sehingga dapat dikatakan item pernyataan
variabel Kepuasan kerja yang valid dapat dilanjutkan untuk digunakan sebagai kuesioner penelitian
Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Variabel produktivitas kerja terdiri dari 4 item pernyataan yang di jawab responden,
kemudian diolah dengan menggunakan SPSS versi 26.0 untuk melihat nilai rniung (cOrrected item
total correlation) untuk dibandingkan dengan nilai rupe. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ni.
Tabel 4.4 Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja
Corrected Item Total
Ttem Fiahel Keterangan
Correlation

P2 0,343 0213 Walid

Pz 0,367 0.213 Walid

P4 0,637 0.213 WValid

Sumber: Hasil pengujion dafa diolah SES5 26.0:2022

Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa nilai rae untuk sampel 86 responden sebesar 0,215.
Semua nilai pada kolom Item Total Correlation lebih besar sehingga dapat dikatakan item pernyataan
variabel Produktivitas Kerja yang valid dapat dilanjutkan untuk digunakan sebagai kuesioner
penelitian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja pegawai pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran.

2. Secara parsial variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran.

3. Secara parsial variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran.

4. Secara simultan budaya organisasi, pelatihan dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran
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